
m : ’ M&v



\

90^-;

He\,!
:

u> or'

PENGARUH PENAMBAHAN FLYASfcFW&% „pi^ 
pada BETON KEKUATAN 800 kg/en\^5^^

J..
l?56

LAPORAN TUGAS AKHIR

Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan 
Geiar Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Oleh
NYIAYU RINA HERAWATI 

03003110129

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL
2005



TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIK

NYIAYU RINA HERAWATINAMA .r .*

03003110129NIM
JURUSAN
JUDUL TUGAS AKHIR : PENGARUH PANAMBAHAN FLY ASH 18%

PADA BETON KEKUATAN 800 kg/cmz

TEKNIK SIPIL

Mengetam.
Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Ir.4£ Imron Fikri Astira. MS 
NIF. 131 472 645

li



TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: NYIAYU RINA HERAWATI 

: 03003110129 

: TEKNIK SIPIL
: PENGARUH PANAMBAHAN FLY ASH 18% 

PADA BETON KEKUATAN 800 kg/cmi

NAMA

NIM
JURUSAN
JUDUL TUGAS AKHIR

PEMBIMBING TUGAS AKHIR

Pembimbing UtamaTanggal

DR. Ir. Hanafiah, MS 
NIP. 131 477 192

m



&€Mtna*i/ d/Uznla/MM/ /t&trtu/.... “jtfllaJt'tne+Uwjtyikatt'dcyu^cdo+at*<j^0+<***ff/tf****tf/

......." JtaJaJuvn'aJv : euU*Jsa& *a*ruv de*t#a*i'

o%a*tp-o*an<r ledak mtmpetaAuv? &&>us*gty*J***p<* <***»#' y*^ 6e*<iJui/aJr yati#'

da^tcd

£Mj4*U'9j

tpguyfaf' <^«4 *e**f&' aierd&f/t'

/&&****'t/a/ar* w

/£%£&£&&&*£

. dkds&n' jn&Si

€*ymJ* d*** iims 

Jt4***#' 4**ei**laf samdcB+cr-

43^04^1^' itdfcM'

^oA^A4a^l^uSU'

iv

iiT

:v



1 ABSTRAK

Dalam bidang teknik sipil, beton merupakan bahan konstruksi yang paling 

sering digunakan. Salah satu faktor yang sering dijadikan indikator untuk mengukur 

perkembangan teknologi beton adalah besarnya nilai kuat tekan yang mampu dicapai.
Sumatera Selatan adalah salah satu daerah penghasil batu bara terbesar dan 

sekaligus pemakai batu bara yang cukup besar di Indonesia.Limbah batu bara yang 

dihasilkan dari hasil pembakaran berupa abu batu bara juga tidak sedikit jumlahnya. 

Oleh karena itu penulis mencoba untuk memanfaatkan limbah tersebut sebagai bahan 

penambah dalam pembuatan beton.
Pemanfaatan limbah batu bara ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan alternatif baik sebagai bahan pengganti 
maupun penambah dalam campuran beton untuk mendapatkan beton kekuatan tinggi. 
Limbah batu bara terdiri dari bottom ash dan fly ash (abu terbang). Dalam penelitian 

ini, penulis mempelajari pengaruh dari penambahan 18% abu terbang terhadap berat 
semen yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kuat tekan rata-rata untuk beton 

dengan penambahan 18% abu terbang kuat tekan rata-rata adalah 499.176 kg/cm2

pada umur 28 hari, sedangkan untuk campuran beton normal adalah 

373.673 kg/cm2.Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan untuk beton dengan 

penambahan 18% abu terbang sebesar 33.59% terhadap beton normal.

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh dari

*

• *

penambahan abu terbang didalam campuran beton dapat menghasilkan beton dengan
kuat tekan yang lebih tinggi dibandingkan dengan beton normal, terutama pada 

28 hari.
umur

Sehingga komposisi campuran yang ada diharapkan dapat dijadikan referensi 
dalam pembuatan beton kekuatan tinggi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penggunaan beton sebagai bahan konstruksi telah dipraktekkan oleh 

bangsa Romawi dan Mesir sejak dahulu kala. Namun, baru pada awal abad 19 

bahan beton mengalami banyak perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dalam bidang-bidang lainnya. Beberapa kelebihan yang dapat 

diperoleh dalam penggunaan material beton sebagai bagian dari struktur bangunan 

: memiliki nilai kuat tekan yang tinggi, tidak membutuhkan 

pemeliharaan yang cukup berarti, mudah dibentuk dan relatif tahan 

terhadap api serta cuaca. Namun, beton juga mempunyai segi yang kurang 

menguntungkan seperti kekuatan tarik yang rendah, penyusutan dan perubahan 

kadar air, serta perubahan bentuk yang ditimbukan oleh rayapan sehingga tidak 

dapat kembali seperti semula setelah pembebanan.
Besarnya nilai kuat tekan yang telah mampu dicapai merupakan salah satu 

faktor yang .sering dijadikan indikator untuk mengukur perkembangan teknologi 

beton. Di Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan penelitian ilmiah mengenai 

beton kekuatan tinggi dirasa masih sangat sedikit dilakukan. Oleh karena itu, perlu 

kiranya dilakukan penelitian beton kekuatan tinggi yang menggunakan bahan 

dasar lokal, sehingga dapat dihasilkan beton yang lebih ekonomis dan menambah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Secara umum, belum ada batasan nilai kuat tekan untuk membedakan 

beton kekuatan tinggi dengan beton kekuatan normal. ACI Committee 363 - State 

of Art Report on High Strength Concrete mendefinisikan beton kekuatan tinggi 

apabila nilai kuat tekannya lebih dari 42 MPa [3], Sedangkan CEB/FIP - High 

Strength Concrete- State of The Art Report mengklasifikasikan beton kekuatan 

tinggi bila nilai kuat tekannya diatas 60 MPa [5].

Untuk mendapatkan beton kekuatan tinggi maka diperlukan perencanaan 

berupa perencanaan komposisi bahan campuran yang tepat, sehingga mudah 

dikerjakan pada saat basah dan dapat memenuhi kekuatan beton yang telah

antara lain

1
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direncanakan sebelumnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mendapatkan beton kekuatan tinggi yaitu dengan memasukkan bahan tambahan 

kedalam campuran beton. Bahan tambahan yang digunakan dapat berupa mineral
bahan tambahan kimiaseperti : silica fume, abu terbang {fly as h), terak (slag) dan 

yaitu retarder dan superplasticizer.
Beberapa penelitian terhadap beton kekuatan tinggi yang menggunakan 

bahan tambahan mineral abu terbang dengan penambahan atau tanpa penambahan

superplasticizer telah dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian ISPAS [12], dapat disimpulkan bahwa 

kombinasi pemakaian 50% abu terbang kurang aktif atau 25% abu terbang dengan 

superplasticizer akan meningkatkan kekuatan awal dan kekuatan batas, 

meningkatkan daya tahan terhadap freezing dan thawing, keawetan yang lebih 

baik dan akan mengurangi energi yang diperlukan pada 

perawatan dengan pemanasan.
Pengaruh pemakaian high alkali lignite fly ash pada beton telah diteliti 

oleh HOTTON [10]. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kekuatan beton 

dengan abu terbang high calcium sebanyak 35% sebagai pengganti semen, untuk 

nilai slump yang sama akan menyamai kekuatan beton tanpa abu terbang 

setelah umur 7 hari.

Hasil penelitian CRIPWELL [7] menunjukkan bahwa penggunaan 

superplasticizer akan meningkatkan kekuatan beton sebesar 18% pada umur 300 

hari. Demikian juga nilai kekuatan tarik dan modulus elastisitasnya akan naik. 

Selain itu susut akan berkurang 50% pada jangka panjang dan rangkak akan 

berkurang 50% pada kondisi perawatan dengan air atau udara

MASLEHUDDIN [14] berdasarkan penelitiannya menyimpulkan bahwa 

daya tahan terhadap korosi pada beton yang memakai 20% abu terbang untuk 

1000 hari lebih baik dibandingkan dengan beton tanpa abu terbang.

Menurut hasil penelitian JOSHI [13], disimpulkan bahwa initial setting 

time untuk beton dengan pemakaian 40 - 50% abu terbang dari berat 

adalah 8-11 jam dan 4,5 - 5, 5 jam untuk beton tanpa abu terbang. Final setting

umur

semen
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time nya adalah 3,5 - 13 jam untuk beton dengan abu terbang dan 6,5 - 7 jam 

untuk beton tanpa abu terbang
Berdasarkan hasil penelitian HOEDAJANTO [9] keuntungan penggunaan 

beton dengan mutu tinggi pada kolom tidak hanya dihasilkan rentable area pada 

gedung yang lebih luas, tetapi juga dapat mengurangi kekakuan lateral struktur. 

Hasil perhitungan beban gempa menjadi lebih kecil. Konsekwensi dari hal yang 

terakhir pada struktur dengan memperhatikan kedua hal diatas adalah 

didapatkannya struktur yang lebih ekonomis .
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan abu terbang pada 

campuran beton dengan penambahan atau tanpa penambahan superplasticizer 

dapat meningkatkan kekuatan beton dan memperbaiki perilaku mekanik beton, 

namun dari penelitian-penelitian tersebut belum didapatkan acuan yang pasti 

mengenai perencanaan komposisi campuran beton untuk mendapatkan beton 

kekuatan tinggi dengan penambahan abu terbang dan bahan tambahan kimia.

Dalam penelitian ini akan digunakan bahan tambahan mineral abu terbang 

dengan penambahan 18% dari berat semen yang digunakan, bahan tambahan 

kimia tipe D (Conplast RP264M3,) dan tipe F (Conplast SP430D) untuk 

mendapatkan beton dengan kuat tekan 800 kg/cm2.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam perhitungan perencanaan campuran beton dengan penambahan abu 

terbang sebesar 18% dari berat semen ini digunakan metode
ACI ( American Concrete Institute) dan mengacu pada perhitungan 

beton yang telah dilakukan PT. FOSROC Indonesia untuk beton kekuatan tinggi
campuran

seperti yang terlihat pada tabel 8 dilampiran

Selain itu, dalam penelitian ini juga akan dilakukan pengujian setting time 

dan modulus elastisitas sehingga dapat diketahui data-data pendukung yang
berkaitan dengan sifat karakteristik beton dengan penambahan 18% abu terbang.



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Agar dapat mengetahui cara 

menggunakan abu terbang.
2. Dapat mengetahui pengaruh penggunaan campuran abu terbang sebagai 

bahan tambahan pada adukan beton pada beton kekuatan 800 kg/cm^.

mendesain campuran beton dengan

1.4 Metodologi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Material dan Bahan Jurusan 

Teknik Sipil UNSRI, Laboratorium Material dan Bahan Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Sriwijaya Palembang, Laboratorium Struktur dan Bahan Institut 

Teknologi Bandung, Laboratorium PT. Indo Beton, Jalan Soekamo-Hatta, 

Palembang, Laboratorium PT. Semen Baturaja, dan Laboratorium Material dan 

Bahan PU Cipta Karya Talang Buruk, Palembang.

Pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji.

3. Pengujian bahan dasar pembentuk beton.

4. Pengujian setting time

5. Pembuatan benda uji silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.

6. Melaksanakan perawatan (curing) beton dengan cara perendaman air.
7. Pengujian kuat tekan beton.

8. Pengujian modulus elastisitas.

9. Analisa data hasil pengujian dengan analisis regresi.

10. Diskusi dan konsultasi kepada dosen pembimbing.

11. Penulisan hasil analisa dan penyelesaian laporan.

Gambar 1.1. berikut ini merupakan bagan alir yang menjelaskan tahapan 

penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Pembahasan penelitian ini dibatasi mengenai pengaruh penambahan abu 

terbang 18% pada beton kekuatan 800 kg/cm2. Faktor air semen yang digunakan 

adalah 0.28 dengan jumlah sampel 75 buah yang dibagi untuk berbagai umur 

pengujian kuat tekan yaitu 24 jam, 3 hari, 7 hari, 14 han, 21 hari, 28 han dan 56 

hari serta untuk pengujian modulus elastisitas.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan, penulis membagi sistematika penulisan 

dengan urutan sebagai berikut:

• BAB I PENDAHULUAN

Secara umum membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan.

• BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan mengenai material dasar campuran beton, pola 

keruntuhan, perawatan beton dan pengolahan data hasil pengujian.

• BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan mengenai waktu dan tempat penelitian, bahan 

dan alat yang digunakan, serta prosedur penelitian yang dilakukan.

• BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISA HASIL PENGUJIAN

Dalam bab ini dibahas tentang analisa hasil pengujian terhadap bahan 

campuran beton,perhitungan desain campuran beton, hasil pengujian setting 

time hasil pengujian kuat tekan beton, hasil pengujian modulus elastisitas.

• BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab kelima, berisikan tentang kesimpulan 

penulisan laporan.
dan saran dari
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